Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Keterampilan Gerak dan Taktik Permainan Bola Besar

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu merancang dan menerapkan pola penyerangan dan pertahanan dalam permainan sepak bola.
Peserta didik mampu menganalisis efektivitas sistem penyerangan dan strategi bendungan dalam bola voli.
Peserta didik mampu mengombinasikan taktik ofensif dan defensif dalam permainan bola basket dengan sportivitas tinggi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Analisis pola penyerangan dan pertahanan sepak bola (formasi 4-3-3 dan 4-4-2), sistem penyerangan dan pertahanan bola voli (formasi 4-2 dan 5-1), serta taktik pick and roll dan zone defense dalam bola basket.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Pola Penyerangan dan Pertahanan Sepak Bola Modern
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis skema serangan sayap, umpan terobosan, dan jebakan offside dalam formasi 4-3-3.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Penyerangan dan Pertahanan Bola Voli
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan formasi tosser ganda (4-2) dan tosser tunggal (5-1) serta cover smash lapangan belakang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Taktik Penyerangan dan Pertahanan Bola Basket
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan gerak pick and roll, give and go, fastbreak kilat, dan pertahanan 2-3 zone defense.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Evaluasi dan Wasit Pertandingan Bola Besar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kepatuhan aturan fair play dan sinyal isyarat perwasitan pertandingan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Dalam formasi sepak bola 4-3-3, keunggulan utama pola serangan yang dapat dimaksimalkan oleh tim adalah...
Eksploitasi lebar lapangan melalui tusukan dua pemain sayap (winger) yang cepat dan kreatif
Menumpuk sepuluh pemain di dalam kotak penalti sendiri
Hanya mengandalkan tendangan spekulatif kiper dari jarak jauh
Menghilangkan posisi gelandang serang sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Formasi 4-3-3 memberikan keleluasaan serangan sayap melalui winger dan overlapping bek sayap.
2. Sistem penyerangan bola voli yang menggunakan satu orang setter/tosser utama dan lima orang penyerang/spiker disebut sistem...
5 - 1
4 - 2
6 - 0
3 - 3
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sistem 5-1 menggunakan 1 setter pengatur bola utama di seluruh posisi rotasi lapangan.
3. Gerakan ofensif dalam bola basket di mana pemain penyerang tanpa bola berdiri diam menghalangi pergerakan pemain bertahan lawan dinamakan...
Screen / Pick
Rebound
Traveling
Backcourt violation
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Screen atau pick adalah taktik membuka ruang bagi pembawa bola dengan memblokir penjagaan lawan secara legal.
4. Penerapan pertahanan daerah '2-3 Zone Defense' dalam bola basket sangat efektif digunakan untuk meredam...
Serangan lawan yang bertumpu pada penetrasi drive ke dalam paint area dan center berpostur tinggi
Tembakan 3 poin jarak sangat jauh secara terus-menerus
Lemparan ke dalam bebas tanpa penjagaan
Serangan balik satu lawan satu di area perimeter
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Zona 2-3 menempatkan 3 pemain bertahan di bawah ring untuk melindungi area kunci dan membatasi penetrasi.
5. Sikap sportivitas yang harus ditunjukkan oleh kapten tim saat wasit mengambil keputusan yang merugikan timnya adalah...
Menanyakan keputusan wasit secara tenang dan santun mewakili tim tanpa memprovokasi keributan
Mengajak seluruh anggota tim mogok bermain keluar lapangan
Melakukan tindakan kekerasan fisik terhadap wasit
Mengejek penonton di tribun lawan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kapten bertindak sebagai jembatan komunikasi resmi yang wajib menjaga ketenangan dan menjunjung etika pertandingan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 1: Keterampilan Gerak dan Taktik Permainan Bola Besar
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Pola Penyerangan dan Pertahanan Sepak Bola Modern
Petunjuk: Menganalisis skema serangan sayap, umpan terobosan, dan jebakan offside dalam formasi 4-3-3.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Penyerangan dan Pertahanan Bola Voli
Petunjuk: Menerapkan formasi tosser ganda (4-2) dan tosser tunggal (5-1) serta cover smash lapangan belakang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Taktik Penyerangan dan Pertahanan Bola Basket
Petunjuk: Mempraktikkan gerak pick and roll, give and go, fastbreak kilat, dan pertahanan 2-3 zone defense.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Evaluasi dan Wasit Pertandingan Bola Besar
Petunjuk: Menganalisis kepatuhan aturan fair play dan sinyal isyarat perwasitan pertandingan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Permainan bola besar menuntut perpaduan antara kematangan keterampilan teknik individu dengan pemahaman taktik kelompok (*tactical awareness*). Pada jenjang SMA Fase F, fokus pembelajaran bergeser dari sekadar penguasaan teknik dasar menuju analisis strategi sistem permainan yang dinamis.
Dalam sepak bola, efektivitas transisi positif (menyerang) dan transisi negatif (bertahan) dievaluasi melalui formasi zonal marking maupun man-to-man marking. Pada bola voli, koordinasi pola penyerangan cepat (*quick spike*) dan sistem pertahanan bendungan ganda (*double block*) menjadi kunci perebutan poin.
Sementara pada bola basket, penguasaan taktik penyerangan *pick and roll*, pemotongan tanpa bola (*v-cut/backdoor*), dan penerapan pertahanan daerah (*zone defense 2-3*) mengasah kecerdasan spasial dan kerja sama tim secara solid.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Zonal Marking
	Sistem pertahanan sepak bola di mana setiap pemain bertanggung jawab menjaga area zona tertentu daripada mengikuti pergerakan satu pemain lawan.

	Pick and Roll
	Taktik penyerangan bola basket di mana seorang pemain melakukan screen (penghalang) lalu memutar badannya menuju ring untuk menerima umpan.

	Quick Attack (Quick Spike)
	Variasi serangan smash cepat dalam bola voli di mana tosser mengumpan bola rendah tepat di atas net saat smasher sudah melompat.

	Cover Defense
	Posisi siaga pemain bola voli di belakang spiker untuk mengantisipasi pantulan bola yang diblokir oleh lawan.

	Transisi Positif
	Perubahan fase permainan dari bertahan menjadi menyerang secara cepat sesaat setelah bola berhasil direbut dari lawan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




